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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat unsur atau fenomena feminisme yang terkandung dalam film “Moxie”. 

Feminisme yang terkandung direpresentasikan melalui tiga level pengkodean, 

yaitu level realitas, level representasi, dan level ideologi. Penulis telah 

merepresentasikan 13 adegan yang telah dipaparkan pada Bab 4. Dalam penelitian 

ini, film Moxie ingin menunjukkan kepada para penonton bahwa betapa 

pentingnya peran feminisme dan buruknya ketidakadilan sosial yang didapatkan 

dapat dirubah dengan adanya kesadaran pada setiap individu, dan siapapun dapat 

memulai untuk melakukan perubahan tersebut, namun tetap membutuhkan 

bantuan dan dukungan dari banyak orang serta melakukannya secara bersama-

sama agar perubahan sosial yang diinginkan dapat terwujud. Dalam penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa media komunikasi massa berupa film mampu 

menyampaikan pesan dan merepresentasikan realitas keadaan sosial kepada 

khalayak dengan baik melalui cerita berserta tanda-tanda yang ditampilkan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki 

beberapa saran, antara lain : 

1. Peneliti menyarankan untuk menganalisa lebih dalam mengenai studi 

semiotika dan memahami lebih dalam mengenai representasi agar dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih baik.  
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2. Peneliti menyarankan kepada khalayak untuk menjadi penonton yang 

berpikir kritis dalam menonton film, karena film memiliki pesan yang 

tersirat didalamnya, maka dari itu sebagai penonton harus cermat dan 

kritis dalam memahami, menanggapi, dan bersikap pada pesan yang 

terkandung dalam suatu film. Terutama pada tayangan film yang 

mengangkat cerita sensitif, salah satunya mengenai feminisme. 
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LAMPIRAN 1 

 

POSTER FILM “MOXIE” 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

LAMPIRAN 2 

 

SINOPSIS FILM “MOXIE” 

 
Moxie berkisah tentang seorang perempuan remaja pemalu yang bernama 

Vivian (Hadley Robinson) yang berusia 16 tahun, yang membuat dan menerbitkan 

sebuah majalah feminis untuk memberdayakan para perempuan remaja di sekolah 

menengahnya, saat mereka mengalami ketidakadilan seperti perundungan, 

pelecehan seksual, dan pemerkosaan. 

Vivian tinggal bersama ibunya yang bernama Lisa, dan bersekolah di 

Rockport High School. Suatu hari ia melihat perundungan yang dilakukan 

Mitchell terhadap siswa baru, yaitu Lucy. Mitchell mengambil soda Lucy lalu 

meludahkannya. Lucy melaporkan Mitchell kepada Kepala Sekolah, yaitu Shelly, 

yang tidak ingin menghukum Mitchell dan berusaha untuk menghindari 

keterlibatan dalam perundungan tersebut. 

Dari kejadian tersebut Vivian bingung dengan ketidakadilan yang terlihat 

dengan jelas didepan matanya tersebut, lalu ia bertanya kepada ibunya apa yang 

dipedulikan anak berusia 16 tahun, dan ternyata saat berusia 16 tahun ibunya 

merupakan seorang feminis yang menghancurkan patriarki. Lalu Vivian 

memeriksa memorabilia milik ibunya dan menemukan majalah feminis lamanya 

dan mendapatkan terinspirasi dari kisah masa lalu ibunya. 

Vivian memulai pergerakannnya secara anonim dengan membuat dan 

menerbitkan majalah untuk membuat siswa-siswa yang lain menyadari akan 

ketidakadilan yang ada demi menghentikan diskriminasi dan seksisme yang 

merajalela di sekolahnya. Vivian belajar dari ibunya yang pernah melakukan 

perlawanan serupa. Upaya dan usahanya sukses dengan banyaknya siswa yang 

bergabung dalam gerakan feminis yang bernama Moxie. Hingga pada akhirnya 

"Moxie" semakin mendapatkan pengikut yang lebih banyak, dan sang ibu, Lisa 

mengungkapkan kebanggaannya kepada Vivian. Serta para perempuan remaja 

mengadakan pesta untuk merayakan "Moxie". 
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